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Di seluruh dunia Insidens kanker serviks menempati urutan ke 5, di negara maju menempati urutan ke 10,
dan di negara berkembang pada urutan pertama. Angka kesakitan dan kematian akibat kanker serviks di
Indonesia diperkirakan 100 penderita/100.000 peduduk/tahun dan insiden kanker serviks menempati urutan
pertama 10 jenis kanker. Dari data RSMH Palembang ditemukan tahun 2002 dan tahun 2003 sebesar 286
kanker serviks.

Pemeriksaan pap smear merupakan salah satu cara untuk mendeteksi kanker serviks secara dini, sehingga
bila ditemukan pada stadium awal akan dapat membebaskan masyarakat dari penderitaan dan dapat
menekan biaya pengobatan yang mahal.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan perilaku pemeriksaan pap
smear pada Pegawai Negeri Sipil wanitadi Politeknik Kesehatan Palembang dengan rancangan cross
sectional.

Populasi penelitian adalah Pegawai Negeri Sipil wanitadi enam jurusan Poltekes Palembang dengan sampel
responden yang telah menikah lebih dari 2 tahun, berjumlah 89 reponden, data dikumpulkan dengan
wawancara menggunakan kuesioner. Analisis data dilakukan secara univariat, bivariat dan multivariat
dengan uji statistik chi-square dan regresi logistik dengan tingkat kemaknaan 5%.

Hasil penelitian menunjukkan 25,8% reponden mempunyai perilaku baik terhadap pemeriksaan pap smear.
Distribusi responden berdasarkan pengetahuan terdapat 58 orang (65,2%) memiliki pengetahuan tinggi dan
dari jumlah tersebut mempunyai prilaku baik terhadap pemeriksaaan Pap smear terdapat 20 responden
(34,5%). Hasll uji Fisher exact nilai p = 0,012 < 0,05 artinya ada hubungan yang bermakna antara
pengetahuan dengan perilaku pemeriksaan pap smear, dengan OR 4,912. Distribusi responden berdasarkan
motivasi menunjukkan ada 34 responden (38,2%) yang memiliki motivasi tinggi dan dari jumlah tersebut
yang mempunyai perilaku baik terhadap pemeriksaan pap smear sejumlah 18 responden (52,9%). Hasil uji
Chi Square didapat nilai p = 0,000 < 0,05 artinya ada hubungan bermakna antara motivasi dengan prilaku
pemeriksaan pap smear. Distribusi responden berdasarkan dukungan suami adalah sebanyak 48 responden
(53,9%) yang memiliki dukungan suami yang cukup, secara statistik ada hubungan yang bermakna antara
dukungan suami dengan perilaku pemeriksaan pap smear dengan nilai p = 0,000 < 0,05, OR 15,167.
Variabel umur, tingkat pendidikan, keterjangkauan pelayanan, kemampuan membayar secara statistik tidak
ada hubungan dengan perilaku pemeriksaan pap smear.

Hasil analisis multivariat dengan uji regresi logistik menunjukkan bahwa variabel yang mempunyai
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hubungan yang dominan terhadap perilaku pemeriksaan pap smear adalah faktor dukungan suami dengan
nilai p = 0,003.

Disarankan untuk melaksanakan konseling kepada responden dan suami dengan dukungan dari Direktur
Poltekes Palembang bekerja sama dengan Y ayasan Kanker Indonesia cabang Sumatra Selatan.
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<hr><i>Factors Related to Pap Smear Examination Behavior Among Women Civil Servantsin Palembang
Health Polytechnic Y ear 2004Among other cancers, the incidence of cervical cancer is ranked fifth in the
world, tenth in developed countries, and first in developing countries. Morbidity rate of cervical cancer in
Indonesiawere predicted as of 100 patients per 100,000 per year. Palembang General Hospital data found
286 cases of cervical cancer in 2002 and 2003. Pap smear examination is a method to early detect cervical
cancer therefore could help people from suffer and could reduce high cost of treatment.

This study objective isto investigate factors related to Pap smear examination behavior among women civil
servants in Palembang Health Polytechnic using cross sectional design. Population was al women civil
servantsin six departments of Palembang Health Polytechnic with sample of 89 women civil servants who
had been married for more than 2 years. Data was collected through interview using questionnaire and was
analyzed in univariate, bivariate (chi square test), and multivariate (logistic regression) methods with
significance level of 0.05.

The results show that 25.8% respondents had good behavior towards Pap smear examination. There were 58
subjects (65.2%) with high knowledge and among those, 20 subjects (34.5%) had good behavior. The Fisher
exact test showed p=0.012 meaning significant relationship between knowledge and behavior with OR of
4.912. There were 34 subjects (38.2%) with high motivation and among those there were 18 subjects
(52.9%) with good behavior. Chi square test showed p=0.000 meaning significant relationship. There were
48 subjects (53.9%) with adequate support from husband and statistically, there was significant relationship
between husband support and behavior with p=0.000 and OR of 15.167. Multivariate analysis showed that
the most dominant factor was husband support with p=0.003.

Based on the result, it is recommended to conduct counseling targeted to all respondents and their husband
with support from Director of Palembang Health Polytechnic in cooperation with Indonesia Cancer

Foundation South Sumatera Branch.
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